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ICertas  karya  ini  tidak  akan  mulai  dengan  membuat  berbagai 
proyeksi' raengenai  apa  yang  mungkin  terjadi  di  Indonesia  pad* 
rasa  yang  akan  datang;  Proyeksi-proyeksi  mengenai  sebagian  besar 
negara  berkembang  akan  menunjukk^tn  gambaran  yang  sama,  dan 
sebagaiiaana  umumnya  diketahui  —  raungkin  terutama  bagi  mereka 
yang  raemperhatikan  hari  depan  negara-negara  berkembang  — 
adalah  perjuangan  yang  terus-menerus  melawan  pertumbuhan  pen- 
duduk,  sementara  pertumbuhan  ekonomi  merangkak  jauh  dibelakang- 
nya.   Dilemma  yang  dihadapi  dalam  pereAcanaan  adalah  adanya  ke- 
nyataan  bahwa  segala  sesuatu  menjadi  prioritas,   sedangkan  ber- 
bagai kekurangan  modal  dan  skill  selalu  menunda-nunda  dimulai- 
nya  take-off  dalam  pembangunan  ekonomi. 

Dalam  pembangunan  sosial,  sekali  kita  mulai  mendefinir  be- 
berapa  formula  operasionil  untuk  keluar  dari  kemacetan,  kita 
akan  menghadapi  kompleksitas  masalah  yang  jalin-men jalin, ..  yang 
casing -ma  sing  tidak  mudah  dapat  dipecabkan.  Sekalipun  dalam  ma- 
salah yang  .sangat  ruwet  ini  terdapat  beberapa  cendekiawan  genius 
yang  berhasil  menganalisa  dan  menerangkan  inti  masalahnya,  narun 
pada  tataran  politik  adalah  sukar  untuk  menentukan  di  mana  kita 
harus  mulai.  Ada  dua  alasan  pokok  mengapa  demikian.  Yang  pertama 
disebabkan  oleh  jalin-menjalinnya  kompleksitas  itu  sendiri,  di 
nana  setiap  titik  masalah  yang  disinggung  akan  menggoyahkan  se~ 
luruh  struktur  dengan  risiko-risiko  yang  sukar  diramalkan.  Ada- 
lah suatu  masalah  politik  sejauh  mana  masyarakat  dapat  atau  mau 
tr.engakomodir  akibat  negatif  tertentu  dari  suatu  tujuan  yang  posi- 
tif .  Yang  kedua  semata-mata  berupa  masalah  politik,  yakni  taraf 
perkembangan  politik  masyarakat  atau  political  requisites  yang 
tersedia  untuk  menghadapi  dan  memecahkan  setiap  masalah  secara 
efektif .  Pembangunan  politik  tidak  merupakan  faktor  yang  menen- 
tukan bagi  penentuan  kebi jaksanaan  dan  pengambilan  keputusan, 
karena  di  sebagian  besar  negara  berkembang  hal  ini  ir.erupakan 
tugas  yang  terbatas  hanya  pada  suatu  kelompok  yang  sangat  kecil* 
Tetapi  begitu  timbul  masalah  mengenai  realisasi  rencana-rencana 
itu,   dan  hal  ini  tidak  lain  berarti  partisipasi  seluruh  masya- 
rakat, tnaka  pembangunan  politik  merupakan  dorongan  yang  penting. 


Peabangunan  politik  dan  sosial  relatif  tidalc  semudah  per- 
kembangan  ekonomi  jika  kita  berbicara  mengenai  teknik,  dan 
perkembangan  okonomi  dilihat  sebagai  suatu  masalah  yang  berdiri 
. sendiria  Tetapi  cepat  atau  lambat,   setiap  langkah  pernbangunan 
dalam  soktor  ekonomi  akan  mempehgaruhi  sektor-sektor  lainnya, 
dan  hal  ini  pada  gilirannya  —  tanpa  suatu  rencana  yang  menye- 
luruh        hanya  akan  menghancurkan  pernbangunan  ekonomi  itu  sen- 
dirio 

Perbaikan  (recovery)   terhadap  kegagalan  yang  disebabkan 
oleh  kesempitan  pandangah  hanya  dapat  dilaksanakan  dengan  susab 
payahr  karena  sementara  itu  dimensi  masalah  sudah  berubah  pen- 
jadi  lebih  kompleks,  belum  lagi  disebut  mengenai  terus  mening- 
katnya  harapari  dan  kebutuhan  rakyati  Indonesia  sedang  mengalani 
proses  ini]  '  Inllaih  Indonesia  sekarangi 

Sejalc  tahun  1965  hingga  hari  ini  —  hamplr  satu  dekade  ke- 
nudi>j.n  '»«-  Indonesia  sedang  dalam  proses  rekonstruksi .  Dari  tahun 
1965  hingga  I968  Indonesia  raenghadapi  suatu  kekosongan,  dan  pada 
tai  an--t^hi'.n  seaudahnya  hingga  hari  ini,   sesuai  dengan  REPELITA  Z 
Indonesia  sedang  mengadakan  rehabilitasi,  stabilisasi  dan  're- 
konstruksi struktur  dan  kehidupan  masyarakat i   Diharapkan  bahwa 
dalam  tahun  1978/79,  yaitu  pada  awal  REPELITA  III,  Indonesia 
sudah  bersda  pada  taraf  take-off.   Jika  pada  waktu  ini  diperlukan 
waktu  .-1 0  tahun  untuk  mengejar  kemunduran  nasional,  maka  berapa 
besarnya  "recovery  factors"  tersebut  di  masa  depan?  Ini  merupaka 
pertahyaan  yang  fundamental  bagi  negara-negara  di  mana  pembangun 
an  berjalan  tidak  seimbang,   dan  kekhawatiran  akan  kegagalan  se- 
ring  nengakibatkan  adanya  kebi jaksanaan-kebi jaksanaan  stabilise 
yang  berlebihani 

Kiranya  dapat  dibayangkan  bahwa  dalam  tahun- tahun  mendatang 
jika  berbagai  perubahan  —  baik  di  dalam  negeri  maupun  di  dunin 
internasional  - —  akan  ter jadi  lebih  cepat,  pengejaran  atas  ke- 
munduran-kemunduran  akan  ter jadi'  sangat  lambat  dan  sangat  oahal . 
Alasannya  nen^pa  hal  ini  demikian  terletak  pada  kondisi  inheres 
masyaffiakafcj  l.asyarakat  Indonesia,   sebagaimana  sebagian  besar  r-.c.  - 
syarakas  di  negara-negara  berkembang,  belum  raerupakan  masyarnka'; 
yang  dijiamisi     Setiap  gerakan  dalam  masyarakat  senacam  ini  tidak 
menbevikan  hasll  yang  meningkat  tetapi  hanya  menciptakan  per- 
geser an~perge?eran  dalam  suatu  tataran  yang  mendatars  tataran 
stagnasii 

Tpllah  terbukti  bahwa  pernbangunan  dalam  sektor  ekonomi  saj: 
tidak  mer.stimulir  masyarakat  menuju  pertumbuhan  yang  dinamis. 
Sekalipun  dalam  teori  model  pertumbuhan  ekonomi  adalah  suatu 
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model  yang  dinamis,  tetapi  teori  ini  bukan  teori  yang  univer, 
Jan  dalam  kenyataannya  terutama  tergantung  pada  struktur  sosiai 
yang  berlaku. 

Pernyataan  ini  tidak  berarti  bahwa  Indonesia  menentang 
pertumbuhan  ekononi;  sebaliknya,  Indonesia  memerlukan  perturcbuh- 
an  ekononi  yang  mantap  untuk  dapat  mengakomodir  pertumbuhan. 
penduduki  Tetapi  pertumbuhan  ekonomi  dalam  ketldakseimbangan, 
scbagaimana  yang  mungkin  terjadi  dalam  suatu  rencana  yang  ticV 
mehyel.uruh,  hanya  akan  meinperluas  tataran  stagnasi.  Kasalah 
kelobihan  penduduk,  sekalipun  adanya  proyeksi-proyeksi  yang  op- 
timistis  akan  hasil  program  keluarga  berencana  dan  transmigrasi , 
hanya  dapat  dipecahkan  dalam  suatu  masyarakat  yang  dinamis. 
Keluarga  berencana  dan  transmigrasi  adalah  teknik,  tetapi  tidak 
menadai  untuk  menimbulkan  suatu  dinamika  baru  dalam  masyarakat. 

Modernisasi,  sepanjang  ini  didef inisikan  sebagai  dinamika 
pertumbuhan,  merupakan  tantangan  bagi  masyarakat  Indonesia 
dewasa  inii  Apakah  hakekat  usaha  modernisasi  suatu  masyarakat 
yang  berada  dalam  suatu  stagnasi?  Mungkin  hal  ini  tidak  lain 
daripada  perubahan-perubahan  strukturil  yang  ter jadi  daldn  bi- 
dang  sosial,  politik  dan  ekonomi,  dan  pada  gilirannya  perubahan- 
perubahan  strukturil  hanya  dapat  ter jadi  sesudah  atau  bersanaan 
dengan  perubahan-perubahan  dalam  sikap  mental  rakyat i  Dan  sikap 
mental  rakyat  inilah  yang  sesungguhnya  merupakan  salah  satu 
hambatan  terbesar  bagi  pembangunani  Ditinjau  dari  sudut  ini, 
Indonesia  memerlukan  waktu  untuk  mengadakan  transisi  strukturil 
sebelun  mampu  memulai  suatu  take-off  yang  sebenarnyai 

Dalam  suatu  masyarakat  yang  stagnant,  yaitu  —  untuk  meng- 
hindarkan  salah  pengertian^  diulangi  —  dl  mana  berbagai  gerak- 
an  hanya  mengakibatkan  pergeseran-pergeseran  dalam  suatu  tatar- 
an yang  mendatar,  perubahan-perubahan  tidak  dapat  terjadi  dengan 
sendirinyai  Di  sinilah  letak  perbedaannya  bila  dibandingkan 
dengan  masyarakat-masyarakat  yang  dinamis  di  mana  perubahan 
menimbulkan  perubahan-perubahan  lainnya.  Jadi  perubahan  sikap 
mental  rakyat,  yang  merupakan  tuntutan  bagi  pembangunan  yang 
berha3.il,  harus  diadakan  dalam  suatu  si  a  tin.  Sistira  ini  harus 
didefinir  sedemlkian  rupa  sehingga  memungkinkan  merencanakan 
suatu  perubahan.  Modernisasi  sebagai  suatu  perubahan  terencana 
bukanlah  semata-mata  masalah  teknik  perubahani  Dalam  hal  ini 
cerkait  peranan  para  polaksananyai  Pembicaraan-pembicaraan 
teoritis  mengenal  arti  dan  tidak  berartlnya  perubahan  teren- 
cana tidak  berarti  bagi  Indonesia,  lagipula  adalah  lebih  pen- 
ting  untuk  membicarakan  bagaimana  perubahan  terencana  dapat 
clilakcanakani 
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Sistim  yang  diraakaudkan  di  nana  perubahan-perubahan  dapat 
direhcanakan,  harua  didefinir  aeoara  jelaa,  karena  siatin  ini 
alcan  merupakan  kerangka  dan  petunjuki  Seauai  dengan  GBHN  ter- 
dapat  lima  prinsip  yang  harua  mengarahkan  pembangunan  nasions.I , 
yaitut 

1.  prinsip  manfaat,  di  nana  usaha-usaha  pembangunan  hendaknya 
sebanyak  mungkin  digunakan  untuk  kenanuaiaan; 

2.  prinaip  gotong  royong  dan  persaudaraan,  di  nana  usaha-usah^ 
untuk  mencapai  cita-clta  bangaa  hendaknya  merupakan  us aha 
bersana  soluruh  bangaa; 

3.  prinaip  denokrasi,  bahwa  denokrasi  didaaarkan  atas  Pancasile., 
yang  dalan  us aha  nemecahkan  nasalah-nasalah  nasional  nencoba 
sejauh  nungkin  nenggunakan  nusyawarah  untuk  mencapai  nufalcat; 

k>i  prinaip  keadilan  dan  persanaan,  yaitu  menguaahakan  agar 
hasil-hasil  pembangunan  dinikmati  aeluaa-luaanya  oleh  se- 
luruh  bangaa; 

5.  prinaip  keaeimbangan  hidup. 

Prinsip-prinsip  di  atas  hanyalah  sekedar  diskripsi,  yang 
akan  atau  bahkan  nembentuk  sistim  itu,  tetapi  hakekat  sistin: 
itu  sendiri  die jawantahkan  dalam  kebi,iakaanaan.  perencanaan  dan 
dalam  cara,  pelakaanaan;  yang  sesungguhnya  merupakan  inti  nasalah 

Dalam  perencanaan,  di  satu  pihak  dapat  dibuat  aebuah  daf tar 
yang  memuat  tujuan-tu juan  dan  di  pihak  lain  aebuah  daftar 
r.or.genai  kekayaan  dan  potensi-potensi ,  dan  membandlngkan  kedua 
daftar  tadl  untuk  mendapatkan  pengertian  atas  maaalah-maaalah 
itu;  Dalam  perencanaan  ekononl,  nisalnya,  aeaeorang  dapat  san- 
pai  pada  pengertian  bahwa  untuk  pembangunan  peningkatan  pro- 
duktivitaa  dan  pembentukan  modal  adalah  penting,  dan  memang 
terdapat  cara-cara  untuk  merealisi ^  tujuan-tu juan  inii  Tetapi, 
karena  kebi jaksanaan  perencanaan  dan  cara  pelakaanaan  bukan 
nelulu  maaalah  teknik,  maka  dalam  perencanaan  yang  menyeluruh 
koduanya  ditranaf ormir  ke  dalam  atrategi  dan  kebi jakaanaan-ke- 
bi jaksanaan  ditambah  dengan  teknik-teknik  yang  dimodif ikasikan. 
Adapun  sistim  itu,  aekiranya  ia  menjadi  mekanisme  pertunbuhan 
dan  perubahan,  harua  memperhatikan  aiatim  sosial  yang  berlaku. 

Dalam  aiatim  aemacam  itu  terletak  hari  depan  Indonesia. 

Stratifikasl  aoaial  dalam  maayarakat  Indoneaia  adalah  unilc, 
tetapi  tidak  banyak  berbeda  dengan  raaayarakat-maayarakat  ber- 
kenbang  lalnnya,  di  mnna  aebenarnya  hanya  ada  dua  kelompok, 
yaitu  maaaa  aebagal  mayoritaa  rakyat  dan  aokelompok  kecil  olit 
yang  meraegang  kekuaaaan*  Selain  pecbedaan  vertikal  ini,  terdapat 
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penbedaan  horizontal  yang  menurut  Geertz  dinamakan  aliran  dan 
kedua  penbedaan  tadi  pontine  bagi  perencanaani 

Roalitas  pertama  di  mana  tordapat  jurang  yang  lobar  antara 
kelas  yang  berkuasa  dan  kolas  yang  dikuasai  merupakan  suatu 
fakta  yang  tidak  dapat  diingkari.  Dalam  litoratur  Barat,  ma  sal., : 
terpenting  yang  dihadapi  oleh  realitas  sosial  ini  menurut  sax- 
jana-sarjana  tersebut  adalah  dlvorsif ikasi  kokuasaan.  Untuk  ma~ 
syarakat  Indonesia,  konsop  ini  mungkin  harus  dimodlf ikasikan  ko 
dalan:  konsep  diversifikasi  kesempatan.  Masyarakat  merupakan  r.a 
syarakat  yang  pasif >  karena  socara  tradisionil  pahaia  memerintah 
mencakup  tanggung-Javab  pemerintah  sobagai  badan  tunggal  yang 
bertugas  nembina  kese jahteraan  rakyat i  Totapi  dalam  suatu  negara 
modern,  pahan  tradisionil  ini  tidak  memadai  untuk  berbagai  ma-' 
salah  yang  timbuli  Pembangunan  tidak  akan  menderita  karena  ke- 
kuasaan  yang  disentralisiri  tetapi  usaha-usaha  hanya  akan  meng- 
hasilkan  kegagalan  jika  kesempatan  bagi  rakyat  untuk  menganbil 
bagian  dalam  pembangunan  adalah  terbatasi  Dan  menang  terdapat 
perbedaan  antara  kekuasaan  dan  kesempatan* 

Karilah  kita  beranggapan  bahvra  perunusan  ini  iaemadai  untuk 
sementarai  Kemudian  apakah  yang  harus  dilakukan? 

Jika  pemerintah  merupakan  penggerak  perubahan,  modernisasi 
dan  pembangunan  —  yang  merupakan  kenyataan  dl  Indonesia  seka- 
rang  —  dapatkah  pemerintah  melaksanakan  tanggung  jawab  ini? 
Trunpaknya  dalam  situasi  sekarang  tidak  terdapat  alternatif  lain. 
Dalam  pilihan  yang  terbatas  ini,  pemerintah  menooba  menggunakan 
seefektif  mungkin  pegawai  negori  yang  mempunyai  prasarana  untu'/: 
menghubungkan  pemerintah  dengan  massai  Tetapi  bukan  rahasia  lagi 
bahv/a  pegawai  negeri  belum  mampu  menjadi  penyalur,  antara  lain 
karena  ketidakmampuannya  menciptakan  saluran  komunlkasi  yang 
timbal  balik.  Suatu  sistim  dengan  umpan-balik  (feed-back)  ka- 
renanya  tidak  terjamin  melalui  saluran  ini. 

Inilah  alasan  mengapa  sejak  aval  Orde  Baru,  pemerintah 
nenbantu  rakyat  untuk  membangun  lembaga-lembaga  sosial  dan 
politik  baru  yang  harus  menggantikan  atau  melengkapi  soluran- 
saluran  yang  sudah  ada.  Sebagai  akibat  keharusan  historis, 
ABRI  menainkan  peranan  yang  pentlng  dalam  pembangunan  Indonesia, 
Dengan  prasarana  untuk  menjadi  saluran  kedua  sebagai  ponghubung 
antara  pemerintah  dengan  mas sa,  yaitu  untuk  meraperkuat  aparat 
pemerintah  antara  pusat  dan  daerah,  ABRI  melaksanakan  dwi 
fungsinya  sebagai' penggerak  pembangunan  juga.  Sekalipun  memililci 
semangat  dan  kehendak  baik,  tetapi  mungkin  ABRI  terlalu  kecil 
sebagai  kelompok  untuk  melaksanakan  tugas  ini  di  masa  depan. 
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Gagaaan  untuk  menciptakan  lembaga-lembaga  baru  secara 
efoktif  die jawantahkan  dalan  pembentukan  GOLKAR,  yaitu  suatu 
organisaal  sosio-politia  berdaaarkan  pengelompokan  fungsionil, 
Pada  waktu  yang  beraamaan  pembentukan  GOLKAR  juga  berfungsi 
untuk  nenghapuskan  perbedaan-perbedaan  horizontal  yang  ada 
dalan  masyarakat  yang  merupakan  aobab  utama  kenacetan  dl  masa 
larr.pau.  Friksi-f rikai  ldeologls  dl  antara  berbagal  kelonipok 
bordasarkan  konsop  aliran,  nerupakan  toma  pokok  politik  dalair, 
tahun  enanpuluhan  yang  hanya  taenyebabkan  perpocahan  nasional.: 
1'  elompok-kelonpok  inl  tldak  akan  pernah -nanpu  berfungsi  sebaga* 
jembatan  antara  pemerintah  dengan  yang  diperintah,  jangankan 
sobagai  penggerak  perubahan* 

Sementara  itu,  ada  suatu  fakta  yang  tidak  boleh  diabaikan, 
bahwa  dl  kebanyakan  lembaga -lembaga  inl,  orang-orang  yang  ber- 
tanggung  jawab  yang  mempunyai  tugas  untuk  berkoraunikasi  dengan 
pemerintah  dalam  mentransfer  kehendak  rakyat,  lanbat  laun  ceng- 
identifiair  dirinya  dengan  pemerintah  dan  menjadi  kelonpok 
marginal  yang  hanya  moment ingkan  diri  aendiri  saja. 

Dengan  nengorganisir  dirinya  aebagai  auatu  kelonpck 
fungsionil  dengan  mekanisne  intern  yang  berlainan  dengan  partai- 
partai  politik  yang  berdaaarkan  ideologi,  GOLKAR  ditantang  untu': 
nenbuktikan  seraangat  baru  Orde  Baru*  Pada  aaat  ini  GOLKAR  tela! 
nenyeieaaikan  proses  penataan  kembali  politik  nasional,  dan  se- 
bagai  tulang  punggung  kehidupan  politik  Indonesia,  pertama-tarr 
ia  harus  mendorong  pembangunan  politik*  Dengan  membentuk  bcr- 
bagai  lembaga  sosio-politik  aeperti  organisasi-organisasi  buru: 
dan  tani,  GOLKAR  menyelenggarakan  tugas  ini*  Lembaga-lembaga 
sosio-politik  inl  harus  menciptakan  kesenpatan  dan  memperluas 
ruang  lingkup  parti sipaai  rakyat  dalan  pembangunan.  Sekalipun 
lembaga- lembaga  ini  belun  lagi  efektif,  GOLKAR  telah  mempersi- 
apkan  diri  untuk  hari  depan. 

Perubahan  aoaial  dan  pembangunan  aoalal  maayarakat, 
khususnya  melalul  pendidikan  dan  latihan  di  luar  sekolah,  hcn~ 
daknya  diselenggarakan  dalam  lembaga-lembaga  ini.  Sebagaicana 
hakekat  perubahan  aoaial,  ia  harus  mulai  dari  bawah.  Alternate ~ 
satu-satunya  hanya  terdapat  pada  GOLKAR.  Tetapi  dalam  hubungan 
ini  hendaknya  tidak  diperoloh  keaan  bahwa  pembangunan  nasional 
akan  berlangaung  dengan  sondirinya* 

Lembaga-lembaga  aoaial  dan  politik  ini  beraama-sama 
dengan  lembaga-lembaga  okonomi  membentuk  mekanisne  untuk  pem- 
bangunan di  aegala  aektor  kehidupan*  Porubahan-perubahan  dala 
struktur  perekonomian  Indonesia  dari  auatu  perekonomian  per- 
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tanian  menuju  perekonomlan  industri  juga  merupakan  suatu  masalr, 
sosial,  karena  setlap  perubahan  dalam  perekonomian  merupakan 
fungsi  pembangunan  dalam  sektor  sumber-sumber  manusia* 

Kenbangun  lembaga-lenbaga  ekonomi  dan  f asilitas-f asilitas 
fisik  merupakan  suatu  masalah  politik,  karena  Indonesia  tidak 
memillki  kapasitas  untuk  nemobilisir  nodal  dalam  negeri  dalai:: 
junilah  yang  dibutuhkan  untuk  inemulai  take-off  dalan  penbanguna:- . 
Menobili'sir  sunber-sunber  luar  negeri  apakah  melalui  public 
financial  aid,  penanaman  modal  swaata  ataupun  melalui  likwiditac 
internasional  dan  dana  pembangunan*  tidak  saja  mempengaruhi 
politik  dalam  negeri  atau  perilaku  politik  luar  negeri,  tetapi 
norupakan  masalah  scoloypolitical  requisites  domes tik  yang  da- 
pat  menampung  dan  raenyalurkan  masalah-masalah  ini  secara  efektif t 
Senentara  itu,  berbagai  dorongan  untuk  nehingkatkan  peranan  sek- 
tor swasta  nasional  untuk  mengurahgi  ketergantungan  terhadap 
bantuan  luar  negeri  tidak  semata-mata  tergantung  pada  fasilitas- 
f asilitas  ekonomi.  Dalam  suatu  sistim  perekonomian,  yang  nenga- 
rah  kepada  pola  padat  karya,  hal  Ini  merupakan  f uhgsi  variabel- 
variabel  sosial  dan  teknologii 

Kecuali  untuk  komoditi-komoditl  strategis  seperti  minyak 
yang  seyogyanya  dikuasai  oleh  perusahaan  negara,  sistim  pereko- 
nomian hendaknya  makin  banyak  ditangani  oleh  sektor  swastai 
V/alaupun  denikian,  berdasarkan  pengalanan-pengalanan  masa  lan- 
pau,  negara  ha rus  memainkan  peranan  penting  dalam  mengarahkan 
kegiatan-kegiatan  merekai  Pada  masa  transisi,  sebelum  pereko- 
nomian mampu  berkembang  sendiri,  campur  tangan  pernerintah  nasih 
diperlukan,  tetapi  harus  ditinjau  kasus  demi  kasusi  Inilah  arti 
suatu  sistim  ekonomi  bauri  Apakah  ini.  akan  terbukti  berhasil 
atau  gagal  tergantung  dari  tindakan-tindakan  dalam  lima  tahun 
mendatang,  Ditinjau  dari  segi  ini,  lima  tahun  mendatang  meru- 
pakan tahun-tahun  yang  gavat,  di  nana  Indonesia  dipaksakan  lagi 
untuk  melalui  masa  percobaan  dan  kesalahan  (trials  and  errors). 
Dalam  masa  ini  situasi  akan  raenunjukkan  melesetnya  keyakinan 
terhadap  teknik  ekonomi  melulu,  daia  suatu  sistim  yang  menga- 
nankan  umpan-balik  akan  mottbuktikan  artinya  yang  penting. 

Tantangan  untuk  menc«T>ai  hari  depan  yang  lebih  baik  tidak 
dapat  dilimpahkan  kepada  generasi  yang  akan  datangi  Hari  depan 
Indonesia  merupakan  masalah  hari  ini  J  Kami  menyadarl  bahv/a 
tidak  semua  peristiwa  mendatang  dapat  diramalkan  pada  saat  ini. 
Namun  demikian,  relativitas  hal-hal  yang  dapat  diramalkan  ter- 
gantung dari  porsiapan  yang  dibuat  pada  masa  kinii  Kempersiap- 
kan  hari  depan  tidak  lain  berarti  morunuskan  suatu  rencana  por.> 
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b&ngunan  jangka  panjang.  Indonesia  telah  berhasil  dalarr  cie- 
lalui  jalur  ini.  Dal am  tahun  1968  Indonesia  memulai  suatu  pe- 
roncanaan  dan  melaksanakan  REPELITA  I.  REPELITA  II  yang  alcan 
dimulai  pada  tahun  197 ^  akan  norupakan  bagian  pembangunan 
jangka  panjang.  Rencana  pembangunan  jangka  panjang  ini  noru- 
pakan suatu  rencana  perspektif  dan  ditujukan  untuk  nocporce- 
pat  modernisasi  dalan  nasa  25  tahun. 

Tu.juan  pembangunan  'jangka  panjang  adalah  pembangunan  yr 
menyeluruh  dalam  bidang  ekonomi,  politik,   sodio-budaya  scr'a 
pertahanan  dan  keananani  Semua  komponen  ini  terutama  bertu  ji-.o.  :i 
memperkokoh  ketahanan  nasional,  keyakinan  -diri  dan  kebebasan 
ej£cnomii  Namun  demikian,   semuanya  ini  tidak  bertujuan  untuk 
r.:embentuk  otarki  dan  .sama  sekali  tidak  akan  mengakibatkan 
isolasionisme.  Dalam  situasi  internasional  sekarang  dan  akan 
datang,  setiap  negara  sedang  mencari  suatu  pattern  of  order 
untuk  mencapai  posisi  kebebasan  dalam  saling  bergantungan, 
Akhirnya,  politik  luar  negeri  Indonesia  tidak  akan  sehat  sela^a 
perekonomiannya  masih  lemah,  tergantung  pada  luar  negeri  dan 
rawani  Ketahanan  nasional,  keyakinan  diri  dan  kebebasan  eko- 
nomi akan  menempatkan  Indonesia  sebagai  partner  untuk  kemajua:: 
dunia'  di  nana  hubungah-hubungan  internasional  dapat  dibentui: 
berdasarkan  saling  menghormati  dan  saling  bergantungan. 


PROGNOSE  STRATEGI  INDONESIA  MENJELANG  TAHUN  2000 


Sutarto  HAHDJOSUSONO 


Dr.  Fatma  }iansur  dalam  bukuhya  "Onafhankeli jkheid  als 
proces"  berdasarfcan  studi-peiiyfei'i^k^nnya  tentang  5  negarai 
India,  Pakistan,  Ghana,  Nigeria  dan  Indonesia  telah  menyimpul 
kan  pendapatnya  sebagai  berikuts  "Kelima  Negara  ini  telah  men;  - 
alami  pendobrakan  yang  sangat  dahsyat  dan  telah  merobah  tanah 
dan  bangsa  yang  di jajah  dan  diekspiditir  men jadi  negara-negara 
yang  merdeka  yang  mencari  aifat  • netral •  terhadap  biok-blok  ke« 
kuatan  politik  yang  kuat  di  dunia  ini,".  Proses  yang  beliau  gam- 
barkan  dibaginya  dalam  3  fase  yang  dipimpin  oleh  lapisan-lapisur 
elite.  Fase  pertama:  ialah  fase  penyelidikan  dan  'reform",  yang 
kemudian  disusul  dengan  fase  berpartisipasi  politik  secara  aktif 
dan  fase  terakhir  ialah  fase  penggerakan  inassa.  Suatu  massa  yang 
ingin  menjangkau  kematangan Jberpolitik  dan  berkedaulatan  tetapi 
yang  tetap  dipimpin  oleh  lapiaan  olite  dan  pimpinan-pimpinan 
partai.  Melalui  pergulatan-pergulatan  maka  barulah  mereka  itu 
sampai  pada  kesimpulan-kesimpulan  fofTnulasi  yang  diinstitusikar .„ 
Demokrasi  seperti  faham  dan  perigertian  Barat  tidak  begitu'  saja 
dapat  dipraktekkan  tanpa  repedrkusi  dan  kegagalan.  >N$gara-negarc 
tersebut  yang  telah  mengalami  penjajahan  total  di  bawah  satu 
pemerintah  yang  memegang  tampuk  pimpinan  yudikatif  dan  eksekut:;i 
dalam  tangan  intelligentsia  yang  proporsionil  belum  begitu  ba- 
nyak  jumlahnya  telah  mengakibatkan  timbulnya  bahaya-bahaya  dl*Ic* 
tatur  dan  totalitarisme.  Di  samping  itu  semakin  terasa  timbulhy 
kekuatan  vital  yang  lain  berkat  "challenge",  tantangan  dan 
rangsangan-rangsangan  yang  dltimbulkan  oleh  situasi-situasi  yam 
problematis  dalam  masyarakat,  Dalam  ungkapan  disertasinya  Fatrcr. 
Mansur  mengambil  stellingname  sebagai  berikut:   "Welvaart  noch 
ontwikkeling  waarborgt  een  gezond  politiek  oordeel,  draagt  er 
hoogstens  toe  bij.  Wat  een  gezond  politiek  oordeel  mogelijk 
maakt,  is  het  bestaan  van  alternatieven  die  op  een  principielo 
overeenstaming  over  het  wezen  van  de  politiek  berusten". 

Jika  kita  sekedar  mengadakan  retrospeksi  dalam  sejarah  per- 
kenbangan  kemerdekaan  Indonesia  dalam  hubungannya  dengan 
Hederland,  yang  pernah  memerintah  dan  nienguasai  serta  mengeks- 
ploitir  tanah  air  kita  dalam  arti  positif  dan  negatifnya,  maka 
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dapatlah  klta  m--.jllh.at  U  fase  y&ng  menentukan  sekali  ccalara  par-- 
httbwngan  Nederland-Indonesia  sebagai  dua  negara  yang  hidupnya 
SjiiRb.iotio  aacpal  pada  vaktu  tertefttuo  Banyak  seke.ll  publ&fca»l-r» 
p-,sivJ  Ikasi  yang  talah  nenggeiaba  rkaa  seeara  terang  kejaosraan 
©kaiatsftal  &©dua  ne^ara  tersobv/fc.  Untuk  raantudahkan  orientssl  pa- 

perabaea  dapat  kaml  sebutkan  beberapa  diantaranya  t  "Renu2?gaii 
Ijfiidoirioala"  atau  di  dunla  lnternasional  terkanal  dengan  '"Out  of 
Exile"  oleh  mandiang  Sutan  S jahrir/1  Naar  een  nieuwe  SeJmenl  eying" 
o-.ii  saendiang  No  to  Soeroto,  MB1J  hot  scheiden  van  de  MarkfcM,» 
yan®  diterbitkan  oleh  R.  Nieuwenhuys,  "De  liquidatie  van  een 

D.vi Mia"  oleh  mri  dr.  C.  Salt,  "Hot  einde  van  een  yerhoud&ng" 
o..  eh  da*o  Ai  Alberts  dan  lain-lainnya*  Darl  buku-buku  torsebv*; 
fcereotwslah  suka-duka  hubungan  timbal-balik  antara  dua  bangs 
yang  hidup  saling  berdekatan  dalan  alan  berf ikir  serta  kebudaya« 
annya-p  aula!  dari  fase  menjajeh  sampai   'engan  fase  berkooksia 
si  &«lalui  fase  revolusi  dan  polarises!  politlko 

las'?  pertaraa  ialah  fase  penaulaan  pergerakan  nasional  yang 
ditandai  dengan  lahirnya  "feudl  Utomo"  yang  didirlkan  pada  tahun 
I90&s   -  5  sponsor!  oleh  Mi  V/ahidin  Sudirohusodo  dan  dlpelopori 
oleh  pela jar«pela jar  sekolah  dokter  Java  di  Jakarta;  Kaksud  per- 
knimpulan  tersobuti  raeaajukan  rakyat  baik  da  lam  lapangan  jascsaa 
raaupun  da!  am  lapangan  rehani;  Ida  per juangan  yang  disebarluaskan 
r.-eia.lwi  svrat  kafcar  pada  waktu  itu  aersgakibatkan  tiabulnya  aksl* 
feksi  yang  positlf •  ICongres  pertama  diadakan  tahun  1908  dan  tahun 
1909  sudah  diakui  sebagai  badan  kukura  oleh  peaerintah?  jumleh 
ang-^ota  iCcOOO  aeliputi  iJ-0  cabangl    Mula-raula  eita~cita  B©di 
Ufcoa©  aeliputi  lapangan  sosial  dan  kebudayaan,  tahun  1915  rr-. 
suki  lapangan  polltik  dengan  aan&henda^i  mills!  bural  pu-tera  ge- 
bs        strategi  untuk  berpartlsipasi  sebagai  jalan  untuk  a         .  "• 
Ica?i  per  juangano  Dengan  demlklan  akan  tuxbuh  kesadaran  diri  dan 
meninggikan  kodudukan  dalaa  masyarakat.  Earena  berdirlnya  Bond 
v Ittiellaktuolen  tahun  1923  Budi  L?tOis(  "-clr^rangan  pen^npin, 
Kesra&ian  tahun  1935  diikuti  dengan  penyatuan  Budl  Utoeo  can 
- ....    .  ;-.r..an  bangs  a  Indonesia  cen^adi  Parindra  (Partai  In,-,  ^nosia 
RayaJ  j&ng  dlkatuai  oleh  dr*  Sutoraoi  Kegiatan  sorta  faro  atrate- 
gi  y ".  -!•  aereka  piklrkan  ialah  untuk  memftrdekakan  bangoa  Indonesia 
do?i  jO'-r.-r ja jai?.?.ni  Auctores  intellectualls  yang  lasimnya  disebut 
F  sndelcar  bangsa  telah  berhasil  merap  .>klainirkan  ke^orde!i:.'i  b_\ng- 
Sii  Indonesia  pada  tahun  19^5*' 

Fc.sv  kodua  adalah  fase  kecerdekaan  dan  oekaligus  faso  rev..- 
1 :~l9  di  c  na  Indonesia  oebagai  negara  berjuang  monempatkan  diri 
di  dunla  in-i.  imanional  sebagai  bangsa  yang  merdeka  dan  b^rdaulat, 
ffase  roTOlusl  1uga  merupakan  fase  konfrontasi  dengan  seroua  b?n^  'T'- 
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imperialism©  dan  saat  untuk  aetnbuka  mats,  bangs.*  Indonesia  untuk 
nenentukan  nasib  -ondirii  Fase  kesadaran  dan  fas o  untuk  menga- 
tur  rumah  tangga  dalam  negaranya  seridiri  yang  borarti  juga  ber- 
ubahnya  struktur  spsial:  masa  peiabedaan  antara  tuan  rumah 
(bangsa  Indonesia  sendiri)  dan  tamu-tanu  pendatang  (bangsa  asing 
di  Indonesia)     Perhubungan  Nederland-Indonesia  ditandai  oleh 
politik  olarisasi  di  segala  bidang  dan  hanya  satu  yang  dikehon- 
daki  oleh  rakyat  Indonesia  ialah:  Kemerdekaan  dan  pengakuan  ko- 
daulatannyai  Mulai  saat  itu  banyak  "verschuiving"  terjadi  baik 
yang  bersifat  "rationilH  ataupun  "gevoelsmatig"  yang  tak  jarang 
meluap  nenjadi  fanatisme.  Pendek  kata  perhubungan  kedua  bangsa 
tersebut  raengalami  krisis  yang  fundatientil  sekalii  Satu  flhak 
nerasa  diri  bahwa  tugasnya  ialah  untuk  menjalankan  "mission 
sacr6"-nya  sedangkan  di  lain  f  ihak  tugas  suoinya  ialah  untuk 
membebaskan  bangsa  dan  rakyatnya  dari  belenggu  penjajahan. 

Fase  ketiga  ialah  fase  sekitar  tahun  1963»  fase  selesainya 
persengketaan  Irian  Barat  yang  baik  di  Nederland  oaupun  di 
Indonesia  mengakibatkan  sedlkit  relax  (relax,  polioy)  setelah 
terjadi  peristiwa-peristiwa  yang  sukar  dilupakan  oleh  kedua 
bangsa  tersebut  antara  lain  akibat  politik  Sukarno  terjadilah 
"repatriasi"  dan  "exodus**  ;y a  kcb?.nyakan  orang  yang  tidak  kerasan 
lagl  berada  di  Indonesia.  Fase  di  nana  dirasakan  bahwa  setelah 
di-selesai-kannya  sengketa  Irian  Barat  adanya  trend  ke  arah  po- 
litik pendekatan  kembali  (toenadering) .  Romantik  "Tempo  Dulu" 
kembali  lag!  dengan  adanya  perbaikan-perbaikan  dalam  hubungan 
politik  dan  ekonomi  yang  dituangkan  dalam  persetujuan  politik 
"ontwikkelingshulp"i  Pada  tahun  1965  setelah  percobaan  "coup 
30  September"  gagal,  naka  "toenaderingspolitiek"  tersebut  keli- 
hatan  semakln  mesra  (bacat  karena  Sukarno  dalam  perraainan  poli- 
tiknya  dalam  keadaan  diskrodlt)  sehingga  setelah  ada  pergantian 
tampuk  picpinan  Negara  kelihatan  positiflah  keperoayaan  timbal- 
balik  yang  mengakibatkan  pula  deras  raengalirnya  "aid"  ke 
Indonesia.  Dari  perkembangan  peningkatan  wakil-wakil  pemerintah 
Indonesia  di  Nederland  kita  dapat  melihat  betapa  dekatnya  perhu- 
bungan tersebut,  sehingga  dapat  kita  tarik  kesimpulan,  bahwa  di 
antara  negara-negara  yang  juga  mendapat  perhatian  dari  f ihak 
Nederland  Indonesia-lah  yang  mendapat  prioritas  yang  besar,  hal 
nana  dapat  kita  lihat  dalam  peningkatan  persetu juan-persetu juan 
"aid"  dalam  IGGI  bagi  Indonesia.  Kunjungan  Kepala  Negara  pada 
tahun  1970  ke  Nederland  meletakkan  suatu  "bekroning"  dalam  hu- 
bungan kedua  bangsa  tersebut.  Indonesia  bukan  lagi  asing  di  buni 
Nederland  ini,  bahkan  beberapa  aspek  kebudayaan  Indonesia  sudah 
menjadi  "subkultur"  dalam  mas yarakat  Belanda  (aspek  seni-budaya., 
aspek  makan  dan  lain  sebagainya)  dan  diintegrasikan  dalan  hidup 
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nereka  sehari-harii  Berkat  adanya  trend  kemesraan  tersebut  ter- 
dapat  dan  tinbul  hidup  sunyi,  anan  dan  porsaudaraan,  yang  justn 
dapat  menbahayakan  koeksistensi  kedua  bangsa  tersebut  karena 
dah  kita  dininabobokkan  oleh  keadaan  atnan-t ent oran  sehingga  lu- 
pa  bahwa  kita  terus-nenerus  dihadapkan  pada  situasi  baru  di  nan* 
kita  di-challenge  untuk  noncari  alt ernatif-al t ernatif  dalan 
: cnxhadapi  zanan  dan  generasi  dan  tantangan-tantangan  yang  sili 
bcrganti  dan  setiap  saat  meninta  strategi  yang  lain,  Jangan  hen 
daknya  kita  "nrino"  dongan  sikap  "Tenpo  Dulu",   sikap  "timido" 
rlan  sikap  "dorendahkan  diri"  terhadap  "negara  donor",  karena 
pcrlu  kita  ketahui  bahwa  anak-tfucu  kita  nanti  yang  akan  dibc' 
dengan  segala  hutang-piutang  kita  yang  setiap  tahun  akan  senaki 
bertambah  besar;  Perlu  kita  tentukan  3trategil  Reperkusi  yang 
kita  alami  dalan  kepentingan  kita  sebagai  bangsa  Indonesia  di 
Eropah  ini ,  khususnya  di  Nederland,   jika  kita  jumlah  nenang  ti- 
dak  begitu  banyak,  tetap^  issue-issue  yang  terus-nenerus  secara 
"plannatig"  dan  bertahap  dialamatkan  pada  Indonesia  sebagai  Ban 
sa  dan  Negara  cukup  member! . signal  kepada  kita,  bahvra.  persoalan 
nya  serius  dan  nenlnta  penikiran  yang  tidak  entengi     Baca  arti- 
kel  J.   , van    Tijn  yang  baru-baru  ini  ditulis  di  "Vrij  Nederland 
(26  Mei  1973j  no,   21)  yang  nengungkap  beberapa  fakta,  terlepas 
benar  atau  ti daknya  stellingnane  atau  hypothesenya,  sehingga. 
perlu  difikirkan  prognose  fase  ke-^,   di  nana  kita  sekarang  di- 
hadapkan pada  fase  "skeptische  Generation"  di  Eropah/ Nederland 
terhadap  persoalan-persoalan  di  Indonesia.  Sikap  gcnerasi  nuda 
sudah  lain  sekali  dengan  generasi . yang  pernah  nengalami  hubungai 
synbiose  (rationil-enosionil) ,  Jika  kita  nelihat  trend  pemikir-.: 
beleid-politik  di  Nederland  anno.  1973,  naka  jelaslah  bahwa. lam- 
bat-laun  akan  terjadi  suatu  "verschuiving"  baru  dalan  policy-ny 
terhadap  Indonesia.  Generasi  nuda  sekarang  nenpunyai  skope  bcr- 
fikir  yang  tidak  lagi  berorientasikan  pada  kapitalisme,  aasa 
lanpau  dan  berdasarkan  kenesraan  romantik,   sehingga  kedudukan 
Indonesia  nanti  akan  menjadi.  lain sekali .   Generasi  baru  ncnga- 
lani  proses  alienasi   (vevreemding)   dari  bangsa  Indonesia  dar.  ti- 
dak sonsitif  lagi  akan  p^erasaan' kenesraan  yang  dialani  dan  ingij 
dilanjutkan  oleh  generasi  sebeltmriya.  Maka  timbullah  gejala-ge- 
jala  kontestasi,   denonstrasi-domonstrasi  dan  tulisan-tulisan 
ye.ng  kritis  sekali  terhadap  segala-  persoalan  yang  dihadapi  oleh 
Indonesia^  xiralaupun  secara  obyektif  kerapkali  salah  assunsi  ber 
fikir  mereka  dan  lupa  nonanggalkan  kaca  nata  neroka  jika  nereka 
nelihat  situasi  dunia  dongan... kehidupan  bangsa  dan  kobudayaann^ 
seperti  Indonesia;  Polarisasi  pemikiran  banyak  nereka  lenparkan 
untuk  konsunsi  nasyarakat  melalui.  nassa  nedia  (radio,  TV,  bcra- 
noka  varna  surat  knbar,  tulisan-tulisan  ilniah,  aetengah 
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ilniah,  populer,  selebaran~solebarau  dan  lain  sebagainya)  seper 
ti  lopik-topik  permasalahan  "Korupsi",  "Tapol",  "Demokrasi/ 
Peoilu",  "Reein  Hil&ter",  'Ontwilctellngshullp"  yang  tidak  sarapai 
pada  sasarannya  dan  lain-lainnya.  Perlu  diperhitungkan  juga  ke- 
kuatan  " denies tromingon"  baru,  seporti  "new  left"  yang  sudah  nam- 
pak  berpeng&ruh  cukup  besar  dalara  sikap  raenfcal  dan  orientasi  po< 
litik  Generosi  anno  1973»  yang  jelas  sangat  kritia  terhadap 
Indonesia  dan  Penerintahnya.  Tanggapan-tanggapan  dari  fihak 
napun  saja  dari  fihak  Icita  balk  formil  ataupun  informil  kur&s  ? 
raenjurus,  kurang  sekaXi  difikirkan  strategi  dan  alternatif- 
altornatif  baru  untuk  mongoperir  jalan  ke  a  rah  kooksistonsi  do- 
ngan  mereka  dalan  alam  berfikir  socio-politik  yang  baru  itu. 
Sikap  kita  casih  ditandai  dengan  tenders  dengan  sikap  defensif 
dan  jika  tid\k  ada  challenge  yang  aktuil  dengan  sikap  reserve 
dan  sikap  dan  kecenddrungan  untuk  "escape"  ke  alam  kemesraan 
"Tempo  DuluwB  Eurang  kita  fikirkan  strategi  yang  operasionil  ne 
lalui  "off ensif  ilniah",  "politik  pendekatan  dengan  denkstronin 
yang  baru"  dan  "mencftri  altornatif "  dalam  koeksistensl  sebag^i 
bangsa  dan  ne&ara  yang  merdeka  dan  berdaulati  Banyak  rin':an~3.ri- 
rintangan  yan>;  disebubky.n  oleh  pentabuan.  Jika  kita  tetap  be.ra->- 
da  dalam  garis  statusquo  seperti  kami  gambarkan  di  at as  maka 
Indonesia  akan  dapat  t^ngalaml  suatu  "impasse"  dalam  strategi 
politiknya  serta  diploa^sinya  di  forum  pel it ik  internasion&I, 
khususnya  di  Nrderland*  Pad:*  tahun  1973  menjelang  tahun  2000  ki 
ta  menghadapi  situasi  dan  esHcap  mental  generasi  yang  kritis  dan 
skoptis  dan  yan.?  menginginl  politik  "ontwikkelingshulp"  terha  V 
dunia  ketiga  yang  ekspansif ,  c^ndial  dan  integral*  Dengan  dibe- 
rikannya  kesemp-tan  kepada  Kabir-isc  den  Uyl,  yang  dikenal  dengan 
program  politiknya  "keerpunt  *72"  dan  proyeksinya  "rood  met  wit 
randje"  maka  me*  ,adi  j^l?>*lah.  ap  .  maksud  dari  tulisan  ini.  Yang 
perlu  mendapat  jvwaban  ialah  pw  .....        pes&klran  seb*».«rai  ba^i« 
kuti  "Konfrontasi"?  atau  "Pendekc tan"?. 


HSh'SRAPA  PRC  YE  KS I  MSNGENAI  PERTUMBUHAN  DAN  BATAS  PERTUliBU:^..  - 
DATA  YAHG  PERLU  DIPERHITUIIGI'AH.  DALAK '  1-SENYUSUH  STRATEGY  GLu  , .  .. 
UI'TUIC  INDONESIA 

M.  Hadi  SOESA5TRC 


Pcngantar  • 

Tulisan  ini  merupakan  lanjutan  dari  artikel  borjudul" 
"KASALAH  BATAS  PERTUI!BUHANs   SATU- TINJAUA1J  PREVISIONIL  TERHADAF 
KRISIS  ENERGI  DAN  imiSIS  BAHAN  PAKGAN"3,   Ditinjau  secara  ekolo- 
gis,  raasalah  cnergi  dan  bahan  pangan  mempunyai  arti  dan  wilayah 
penbahasannya  sendirii  Para  ahli  di  bidang  ini  nencoba  nenggu- 
gah  unat  nanusia  untuk  dengan  sadar  nerubah  a  rah  dan  cara  pertun- 
buhan yang  berlaku  dewasa  ini,sebab  —  denikian  proyeksi  yang 
r.:ereka  buat  —  apabila  pola  yang  sekarang  totap  dipertahankan^ 
bat  as  pertunbuhan  dunia  akan  segera  tercapai.   Dalat:  suatu  ikliL; 
penbahasan  teoretis  pernyataan  di  atas  ini  terbuka  untuk  dipcr- 
debatkan  secara  bcrkepan jangan.  lanun  denikian  —  jikalau  kegai- 
rahan  nenbicarakan  rnasalah  ini  bukan  sekedar  node  --  nenang  nasc- 
lah  ini  akan  nenyibukkan  nasing-nasing  negara  untuk  nencari  po~ 
necahannya.  liasalah  batas  pertunbuhan  nungkin  nerupakan  nasalah 
"kepercayaan" ,   sebab  sejauh  data  yang  dikunpulkan  dapat  diperhi- 
tungkan,  hasilnya  akan  tetap  jauh  dari  senpurna.  Hingga  dewas a 
ini  tidak  ada  teknik  proyeksi  kecuali  cara  ekstrapolasi  dala;~ 
bcntuk  "surprise-free  proyections"  yang  .tetap  terbuka  untuk 
perubahan-perubahan  yang  tidak  dapat  diduga  senula.  Maka  nasalafa 
ini  terpaksa  bergerak  di  antara  kalkulasi  dan  spekulasi. 

Tetapi  di  balik  senuanya  ini,  kiranya  terdapat  suatu  nasa- 
lah  yang  tidak  kurang  pentingnya.   Pada  waktu  yang  bersanaan  kal- 
kulasi dan  spekulasi  nengenai  batas  pertunbuhan  nempuhyai  akibat 
yang  akan  3enakin  nyata  dalan  percaturan  politik  dan  ekonor.i 
intornasional ,   dan  sedikit  banyak  telah  bergesor  pula  dalan  vila- 
yah  pertinbangan  strategis.   Satu  dan  lain  hal,   karena  gojala  ba- 
ru  ini  juga  nenberikan  poluang  baru  bagi  nasing-r.asing  negara 
untuk  nencari  "bargaining  position"  yang  lebih  baiki  Disinilah 
letak  arti  dan  akibat  strategis  dari  pornasalahannya . 


^ihat:  ANALISA    MASALAH-MASALAH  IHTEMMASIfflNAJl,  Tahun  II  No.  5 
(Centre  for  Strategic  and  International  Studies),  Mei  1973. 
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Tulisan  ini  noncoba  nenasuki  nasalah-nasalah  yang  dianggai 
nenjadi  koharusan  borhubungan  dengan  arti  dan  akibat  strategic 
dari  pernasalahan  ini,   tetapi  telah  jela3  bahwa  pertinbangan 
strategis  itu  sondiri  —  botapapun  pentingnya  —  bukanlah  kata 
yang  t er akhi r . 

Contoh  energi  dan  bahan  pangan,   terutana  bagi  Indonesia, 
dapat  nenerangkan  dinonsi  pornasalahannya.  Adalah  kenyataan  -'■ 
wa  ncgara-ncgara  maju  —  yakni  negara  dengan  "bargaining  positi 
yang  lobih  baik  —  nenbutuhkan  energi  dalan  junlah  yang  senakin 
neningkat  yang  tidak  dapat  dipenuhinya  sondiri,   dan  kekurangan 
ini  dapat  di-"supply"  oleh  negara-negara  yang  sedang  berkenbang 
Seharusnya  dongan  adanya  kenyataan  ini  negara-negara  yang  sedan 
borketnbang  nenpcroleh  kedudukan  yang  senakin  baikt  Tetapi  bersa 
naan  dengan  itu  di  waktu  terakhir  ini  terlihat  tanda-tanda  bahvr 
negara-negara  yang  sedang  berkenbang  belun  dapat  berswasenbada 
dalan  pangan,  nalahan  keadaan  produksi  pangan  tidak  dapat  nengc 
jar  pertanbahan  i?enduduk,   Dalan  keadaan  ini  justru  terdapat  !:e~ 
cenderungan  bahwa  negara-negara  naju  akan  nenenuhi  kekurangan 
tersebut,   sehingga  pada  akhirnya  penilikan  bahan-bahan  baku  ti- 
dak nenberikan  peluang  bagi  negara-negara  yang  sedang  berk  em?/ ar. 
untuk  memperbaiki  kedudukannyai 

Sejak  lama  diketahui  bahwa  niinyak  burai  bukan  sekedar  korr.o- 
diti  yang  berarti  bagi  neraca  perdagangan  suatu  negara,  tetapi 
nerupakan  konoditi  strategis  yang  ikut  menentukan  percaturan  :  c 
litik  internasional .   Dewasa  ini  senakin  nyata  bahwa  beras  dan 
gandun  juga  nenpunyai  peranan  yang  serupa,   dan  tidak  lagi  terba 
tas  pada  politik  donestik  nelainkan  sudah  neluas  ke  tataran  po- 
litik  internasional*  Indonesia,   sebagai  negara  produsen  ninyak 
buni  di  satu  pihak  dan  sebagai  negara  konsunen  beras  di  pihak 
lain  perlu  nenperhitungkan  elemen-elenen  ini  untuk  dapat  nonyu- 
sun  suatu  strategi  yang  sesuai. 

Guna  Denbahas  persoalan  ini  akan  dikupas  3  variabel  yang. 
kiranya  —  biarpun  sangat  disederhanakan  —  dapat  nenbantu  nen- 
bangun  suatu  kerangka  analisa  strategis  yang  nenadai.  Ke-3 
variabel  tersebut  adalah  (1)   Panduduk  dan  pangan?    {?,)  industri 
dan  energi 5    (3)  kenungkinan  substitusii 


1 .   --ondud.uk  dan  Panpan 

Variabel  pertana,  penduduk  dan  pangan  adalah  nasalah  ne- 
-rara-negara  yang  sodang  berkombang, dan  perkembangan  ponduduk 
r.tr.-.:pun  porkcnbangan  pangan  da  lata-  kenyataannya  t  idols  .oolalu.  dapat 
borjalan  dengan  synchron.  Formula  yang  diinginkan  adalah  pen- 
batasan  pertunbuhan  ponduduk  di  satu  pihak  dan  peningkatan  pro- 
duksi bahan  pangan.  di  lain  pihak,  Dewasa  ini  keadaannya  adalah 
scbaliknyas  pertatnbahan  penduduk  yang  pesat  sedangkan  produksi 
bahan  pangan  nengalani  stagnasi. 

kelihat  kenyataan  ini,  maka  apapun  kiranya  bentuk  perkem- 
bangan  penduduk  —  eksponfcnsiil ,  linear  ataupun  eleptik  —  pe- 
nyediaan  pangan  harus  ditingkatkan  secara  besar-besaran,  Tetapi 
untuk  jangka  panjang,  apabila  diassumsikan  bahwa  produksi  bahan 
pangan  mengenal  batas  pertumbuhan  —  apapun  alasannya  —  naka 
formula  serupa  ini  tidak:  dapat  dipertahankan,  dan  usaha-usaha 
nenbatasi  junl ah .penduduk  untuk  nenpapai  stabilitas  antara  ai$g- 
!:a  kelahiran  dan  a«gka  kon.at.ian:  non  jsidi  suatu  keharusan.  Tefr«ipi 
jalas  bahwa  arah:  ini  tidak  pndah  di.jalank&n,  satu  dan  lain  hal 
barena  kondisi  alaniah  untuk  nenbatasi  penduduk  tidak  tersedia. 
Apabila  dibandingkan  dengan  di  Eropah  di  nana  dalara  abad  ini 
terjadi  2  kali  perang  dunia   dan  di  nana  flajcdapab  tihgkat  s-esio- 
okononis  yang  semakin  baik,   stabilitas  itu  baru  tercapai  200 
tahun  setelah  untuk  pertana  kalinya  direncanakan,  naka  dalan  kon- 
disi negara-negara  yang  sedang  berkenbang  dewasa  ini,  hasil  yang 
nyata  dalan  waktu  singkat  hanya  merupakan  suatu  illusi  belaka. 

Tidak  saja  bagi  nogara-nogara  yang  sedang  berkenbang,  teta- 
pi untuk  dunia  socara  keseluruhan  masalah  penduduk  dan  pangan 
cukup  3erius.  Apabila  digunakan  standar  konsunsi  pangan  Amerika 
Serikat,  naka  persediaan  bahan  pangan  dunia  hanya  mencukupi  ko- 
butuhan  sepertiga  penduduk  dunia.  Penduduk  dunia  dewasa  ini  ber- 
jur.lah  3,6  nilyar  orang,   dan  dengan  pcrtambahan  200.000  orang 
sotiap  harinya,   dalan  tahun  2000  penduduk  dunia  akan  raencapai 
jui.ilah  6  nilyar.   Dalan  70  tahun  penduduk  dunia  akan  monoapai 
15  r-ilyar  orang.  Kenurut  suatu  studi  KIT,   dengan  raembuat  assum- 
si  bahwa i 

(1)  pertumbuhan  penduduk  dapat  diatur  dongan  konampuan 
tcknologi  yang  ada; 

(2)  kcluarga-idanan  di  hari  depan  akan  nonpunyai  2  anak, 
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ponduduk  dunia  akan  dapat  dit Glean,  dan  apabila  program  koluarga  j§ 
roncana  nul'ai  tahun  .1975  30cara  ofektif  dijalankan  maka  dalac 
yc   tahun  ponduduk  dunia  akan  nencapai  6,5  r.ilyar.  Prcyoksi  so- 

r.:;  c  ini  dohg-an  sondlrinya  jauh  dari  sonpurna,   satu  dan  lain 

y  "i  ..,  ■ 

hal  karona  penggunaan  sta.tistik  tidak  nengindahkan  p erkonbangan 
d'inamis  dari  ko jadian-ke jadian  dencgrafis. 

Satu  nasalah  yang  porlu  diselidiki  dengan  nendalam  adalah 
so  jauh  rr.ana  usaha-usaha  toknis  dan  penerangan  — •  tanpa  suctu 
cistin  pengenbangan  masyarakat  yang  ncnyeluruh  —  njanpu  noroali-  \ 
sir-  kobi jaksanaan  ini*;  Sobab  jika  di  wakiu  lalu . ^tabilitas  pon- 
duduk  dioapal  karena  pongawasan  terhadap  penyakit  dan  perang  ti- 
dak ofektif,   dewasa  ini  tiada  jalsn  lain  kocuali  ncnyelonggara.  ~~.r. 
pongawasan  budaya  (cultural  control),   dan  dasar  dari  keborhaoil- 
an    icngav/asan  serupa  ini  terletak  pada  rasa  tanggung  jawab  setiap 
indiyidu.  Pcrtanyaan  ini  porlu  kiranya  di jawab  untuk  meczperoleh 
kojelaoan  agar  sonua  usaha  yang  nenyarigkut  bidang  ini  tidak  harus 
dibayar  terlaiupau  mahal*1  r.odal  yang  torbatas  nengharuskan  setiap 
usaha  dilaksanakan  secara  ofision.  Progran  koluarga  berencana  de- 
ngan ponbioyaan  yang.  tinggi  —  hal  mana  tidak  dapat  dielakkan  da- 
Ian  kondisi  nasyarakat  yang  belun  cukup  siap  —  akan  selalunengo- 
barkan    usaha  di  bidang  lain,   dan  apabila  hal  ini  bcrlangsur.  ; 
dengan  berkopan jangan,  naka  soluruh  program  penbangunan  akan  song 
alani  kegagalan. 

Di  India  misalnya,  U3aha-usaha  pembatasan  kolahiran  dilakuka 

riclalui  starilisasi  kaum  laki-laki,   tetapi  usaha  ini  juga  ti- 
iak  memberikan  hasil  yang  nyata.  Sebaliknya  di  Puerto  Rice  us  alia  - 
usaha  nelalui  pendidikan  yang  ofektif  dengan  monggunakan  ncdia 
r.:assa  baru  70  tahun  kenudian  mcnunjukkan  hasilnya.   Di  Cina  usaha 
leluarga  berencana  sebenarnya  secara  bertahap  tolah  dinulai  de- 
an "etnansipasi  kaun  wanita"  dalam  tahun  191 1,   disusul  dengan 
UU  Perkawinan  vnonogaini  dan  nenaikkan  batas  usia  porkawinan  dari 
20-18  nenjadi  26-23,   komudian  ccnperkenalkan  toknik-t eknik  ko- 
luarga berencana,   dan  nen jelang  tahun  I966  tingkat  pertarnbahan 
ponduduk  dapat  ditokan  di  bawah  2%,  Bersamaan  dengan  rovolusi 
kebudayaan,  usaha  penbatasan  ini  neluas  sarpai  ke  dosa-desa  yang 
t erasing* 

Bordasarkan  proyoksi  tinggi  untuk  Indonesia,   dalan  tahun 

20C0  ponduduk  akan  nencapai  28C  juta  orang,  dan  dengan  prograr 

l-.cluarga  berencana  diharapkan  junlah  ini  dapat  ditokan  nenjadi 

?.20  juta  orang.  Bahwasanya  koluarga  boroncana  nenjadi  kcharusan 

 jj, — — — —  _.  ,  _ 

Mhat*  All  Iloortopo,  Hari  Dupan.  Indonesia^    daldm  ponorbitpjo:  ini. 
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kiranya  tidak  nenjadi  keragu-raguan,   totapi  bolum  ada  jaminan 
bohwa  usaha-usaha  ini  akan  berhasil.  Keadaan  ini  menyebabkan 
Lrebijaksanaan  penyediaan  pangan  tidak  dapat  senata-mata  dikait- 
kan  pa'da  proyoksi  pertambahan  penduduk  dan  perkiraan  hasil  pro- 
gram koluarga  berencana,   totapi  harus  nemperhitungkan  pertanbah- 
an  penduduk  serta  kenyataan  ekologis  tanah  garapan.  Sebab,  tcr- 
r.yata  tanah  garapan  mongenal  batasnya,  baik  secara  fisik  maupun 
rganis.  Kenyataan  terakhir  ini  jarang  diperhitungkan. 

Dengan  nenggunakan  standar  MIT  (Keadows),  pada  tingkat  pro- 
dukti vitas  dewasa  ini  kebutuhan  per  kapita  akan  tanah  untuk  ke- 
giatan  pertanian  adalah  0,k  ha,  maka  dengan  pertambahan  penduduk 
secara  oksponensiil  perluasan  areal  tanah  pertanian  dalam  waktu 
dokat  nengenal  batasnya.  Dan  bersamaan  dengan  meningkatnya  ke^- 
tuhan  akan  tanah  pertanian,   junlah  tanah  yang  tersedia  nenyusut 
untuk  keperluan  penampungan  non-pertanian  seperti  ruraah,  jalan 
dan  pabrik.  Tetapi  batas  perluasan  ini  tidak  saja  ditentukan 
oleh  junlah  tanah  yang  tersedia,   tetapi  dibatasi  oleh  tingkat 
harga  eksploitasi,  sebab  areal  marginal  yang  kurang  subur  akan 
'.  .onjadi  mahal  untuk  dijadikan  tanah  garapan  dengan  "output" 
yang  sepadan, 

Di  pihak  lain,   revolusi  hijau  dengan  mengintensif kan  pong- 
c:ur.aan  junlah  tanah  garapan  yang  ada,  cemang  telah  nenunjukkan 
peningkatan  produksi  per  ha  menjadi  3  sanpai  ^  kali  lipat,  teta- 
pi hasil  ini  menjadi  tidak  berarti  kembali  seketika  dibandingkan 
dengan  tingkat  pertambahan  penduduk.   Dari  kenyataan  yang  di 
jumpai  dewasa  ini  t ernyata-tokhik  int onsig ikasi  dongan  nongguna- 
kan  pupuk  buatan  menpercepat  tercapainya  batas  produktivitas 
•;anah.  Satu  dan  lain  hal  karena  pupuk  buatan  memperlambat  pen- 
ccrnaan  ekologis  sehingga  untuk  menyuburkannya  dalam  fase  peng- 
junaan  berikutnya  jumlah  pupuk  yang  diperlukan  semakin  moning- 
kat,  hal  mana  pada  gilirannya  somakin  mempersukar  pencernaan 
okclcgi3nya. 


II.   mdu3tri  dan  Snerrei 

Variabol  kodua  yakni  perkenbangan  industri  dan  kobutuhan 

onerr;i  merupakan  na3alah  langsung  negara-negara  naju.  Perdeba* an 

dalara  lingkungan  akademis  borkisar  pada  kobi jaksanaan  yang  soha- 

2  2 

rusnya  ditcmpuh,  piaoins     dongan  alaoan     nya  torsendiri :  molan jutkan 
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pole.  pertur.buhan  yang  ada  atau  monghfentikan  pertur.buhan.  i  asc- 
lah  ini  kiranya  sukar  ir.encapai  kobulatan  pendapat.   Pihak  yan 
■  j  yanjurkan  dihent ikanny a  perturabuhan  melihat  dua  go jala  seba- 
gai  V.aearnya,  yakni  berkurangnya  bahan-bahan  alar:  yang  ncnun- 
jnng  norturcbuhan  ekononii  torsobut  dan  di  pihak  lain  karcna  Icwr.- 
litas  liidup  tidak  dijar.it>  oloh  pertur.buhan  ekonomi.  Cebaliknya 
pihak  yang  totap  nrienportahankan  pola  portunbuhan  nengkhav/atirk-- 
bahwa  akibat  dari  penghentian  perturbuhan  akan  jauh  lebih  parab , 
dan  bersar.aan  dengah1  itu  percaya  bahwa  teknclogi  dan  kebijaksa- 
naan  baru  akan  dapat  mengatasi  rasalahnya.  Teknologi  akan  nor- 
'  r.ntu  r.enghasilkan  substitusi-substitusi  dan  teknolcgi  juga  yang 
akan  dapat  nengatasi  nasaiah  polusi.  ICebi jaksanaan  baru  akan 
dapat  /..on-pert  ahankan  tingkat  hsrga  dalar.  batas  yang  riil.  Dan 
5cr:ua  ini,   teraasuk  reforn  sosial,  perbaikan  cara  produksi  dan 
sobagainya  hanya  dapat  dilaksanakan  dalan  suafeu  tingkat  pertur.- 
buhan  ekeneni  yang  tinggi. 

Untuk  scnentara  ini  belur  terlihat  tanda-tanda  bahwa  pe- 
r.erintah-penerintah  di  nogara-negara  raju  secara  drastis  akan 
nengar.bil  kebi  jaksanaan  untuk  nenghentikan  perturbuhan.  Tetapi 
apabila  terdapat  gejala  perlanbatan  dalan  pertur.buhan  hal  ini 
r.icrupakan  akibat  tidak  langsung.   Dapat  dibayangkan  bahwa  desak- 
an  penduduk  akan  nenaksa  penerintah  untuk  neningkatkan  alokasi 
budgetnya  di  sektor  sosial  dan  kese jahtcraan  nasyarakat . 

Dalan  keadaan  serupa  ini  tidak  terdapat  alasan  untuk  ncngu- 
rangi  kebutuhan  energi.   Cleh  karenanya  negara-negara  penghasil 
bahan-bahan  tar.bang  dan  sunber-sunber  encrgi  totap  dapat  taen- 
pcrkitungkan  arti  stratcgis  dari  bahan-bahan  tersebut,  sesedi- 
kitnya  —  berdasarkan  proyeksi  yang  dibuat  sanpai  saat  ini  — 
tctap  berlaku  hingga  tahun  20CiO.  Kobutuhan  akan  bahan-bahan  ini 
totap  akan  r.eningkat. 

Berdasarkan  proyeksi  yang  dibuat  di  negara-negara  maju  aaka 
.  cnjolang  tahun  2000  kobutuhan  energi  dunia  akan  neningkat  sc- 
bosar  3  kali-  dari  jur.lah  konsunsi  dewasa  ini,   dari  8  r-ilyar  t:  : 
(okwivalen  batu  bara)  noncapai  2k  t:;ilyar  ton  (ckwivalen  batu  bara 
per  tahun.  Dari  junlah  konsursi  dwasa  ini,  kobutuhan  dunia  ter- 
diri  daris 

ir.i  ny  ak 

batu  bara  30% 
gas  alar.  17% 
t onaga  hidro  '6% 
..  .  .   energi  atom  (di  bawah)  "  '  1%         r  . 
Junlah  100% 
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-lebutuhan  dunia  akan  energi  untuk  80%  t erkonsentrir  pada 
vilayah  yakni  Anorika  Sorikat,  Sropah  Barat,  Uni  Soviet  dan 
iiG.;;ara-negara  Sropah  Tinur  serta  Jepang.   Suatu  proyokgi  nongo- 
nai  kebutuhan  setclah  tahun  2000  hanpir  tidak  di  junpai,  dan 
scsedikitnya  hingga  saat  itu  diperkirakan  bahwa  dunia  tidal:  a- 
kan  kehabisan  sumbor-sumbor  energinya.  Suatu  proyoksi  mer^ena.- 
"sup-ly  dan  demand"  hingga  tahun  I960  nenun jukkan . bahwa  pcten- 
si  prcduksi  minyak  tidak  akan  berada  di  bawah  pernintaan, 


TABEL  I 


20NSUHSI  ENERffii  DALAI-!  METRIK  TOIT  (j.aKMLvaldfc  minyak) 


iinerika  Erapah  Jepang  ;  Hfegara—  negara 
ETerikat      Barat  non*-komunis 

lainnya 


Tbtal 


1970 


fiinyak- 

730. 

630 

200 

350 

gas  .--lam 

550 

70 

60 

"batu  "bara. 

350 

300 

130 

tcnaga  listrik 

70 

■  e 

100. 

0 

20 

40 

iroo 

iidb 

280 

580 

1980 

Kinyak 

1100. 

1100 

440 

72C 

gas  alam 

mi 

250 

10 

100' 

batu  bara 

500 

200 

60 

130 

tenaga  listrik: 

250 

200 

3P 

100 

1750 

560 

1050 

Tingkat 
kcnaikan 
per  tahun 
nn;iara 
1970-80 


4  ^ 


5% 


7%' 


1900 


3360 


2k 

MEL  II 


PBODUKSI  BEUTUD  ISBTYAK  tEGARA-NEGARA  NOW-KOMU1JIS 


T\T  r>  +  -r*  1  lr 
1HO  l»  J.  J.1S. 

1970 

1980 

-  Amorika  Serikat 

530.' 

500 

-  Amerika  Latin 

340 

500 

87GD 

1  ',.  • 

X  XIUUJL.     J.  o llQ^ll 

0 

-  S&ud  i  -Ar  aliiia 

176 

600 

—  Kuwait. 

137 

150 

-  -  AT^  Dhabi. 

33 

150  : 

•  •  -.  .(^ataity  .JXUfindi  dan  laih-lain 

43. 

~\  r\r\ 

100 

1000" ' 

.  Irak 

TV 

''  200  - 

.Iran  •.. 

450 

■.Lain-lain 

■■■■    .  30. 

50 

•  - 

299T 

700"- 

—     hrl  lIM  SJ. 

JIDiJJ 

—  ITigocrra 

53 

150 

-  lie  gar  a— no  gar  a  Afrika  lainnya 

•  62 

.  .100 

350  ' 

-  Eropah  Earat 

23 

150 

—  Timur  Jauh 

68 

-•200 

u  max  am 

'<  asalah  yang  menjadi  tanda 

tanya  adalah 

scjauh  nana  noga- 

ra-nogara  produsen,   terutana  negara-negara  di  Timur  Tongah  akan 
bersedia  memprodusir  ninyak  dalan  junlah  yang  diprpyblcfcir "  oloh 
nogara-negara  maju.  Pertanyaan  ini  kiranya  sudah  boralih  kepada 
tnasalah  politis  dengan  akibat-akibat  politiko-strategis .  Pogara^ 
r.o vara  Tinur  Tongah  seuaktu-vraktu  dapat  laenghontikan  produksi 
a  lyaknya  tanpa  nonbawa  akibat  tcrhadap  noraca  penbayarannya . 
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III;  1 onungkjnan  Substitusi 

Perkataan  substitusi  seringkali  mempunyai  arti  "gaib", 
sebab  sebagian  besar  harapan  akan  hari  depan  diletakkan  pada 
':-:.-.;ar.puan  ncnbuat  substitusi  torhadap  bahan-bahan  alan  yang 
sonakin  berkurang  junlahnya.  Socara  teoritis  r.omang  teknologi 
r.iungkin  saja  nenciptakan  segala  substitusi,  baik  untuk  or.ergi 
;  :aupun  untuk  bahan  pangan,  Tetapi  dalan  praktek,  kenungkinan 
ini  dibatasi  clefts 

(1)  persediaan  olenen-elencn  dasarnyaj 

(2)  tingkat  konaikan  harga-hargaj 

(3)  persiapan  dan  akibat  sosial  dari  suatu  substituslf 
(k-)  akibat  teknologis  dari  suatu  substitusi. 

Apabila  kita  borbicara  ttcrigcnai  substitusi  untuk  onorgi'^ 
tcnaga  atorc/nuklir  nenang  noriberikan  prospek  yang  baik.  Berda- 
sarkan  proyeksi-proyeksi  yang  dibuat  dengan  berpegang  pada  kc- 
adaan  tahun  1972di  nana  kapasitas  roaktor  di  dunia  baru  sanggup 
n'enyodiakan  energi  nuklir  sebesar  35*500  WeJ ,   dalan  tahun  I98O 
diperkirakan  akan  nencapai  300.000  "MS?  dan  menjelang  tahun  200C 
akar.  nencapai  1*700.000  MW.  Tetapi  apabila  junlah  ini  diukur 
dalan  persentasi  kebutuhan  energi,    junlah  ini  baru  nerupakan 
kurang  dari  1$  dalan  tahun  1972,  kira-kira  8$  dalan  tahun  1980 
dan  sekitar  30$  dalan  tahun  2000.   Dan  apabila  diukur  dalan  jur - 
lah  yang  dibutuhkan  untuk  kebutuhan  tenaga  listrik,   junlah  ini 
nerupakan  2,3$  dalan  tahun  1972,   16$  dalan  tahun  I98O  dan  kira- 
icira  50$  dalan  tahun  2000.  Proyeksi  ini  dapat  terlanpau  optinis- 
tis,   tetapi  sanpai  batas  tortontu  nenang  perluasan  penggunaan 
tcnaga  nuklir  dapat  nenggantikan  peranan  sunber  onergi  lainnya, 
nisalnya  ninyak. 

Akan  tetapi  peranan  ninyak  di  hari  depan  tidak  senata-nata 
akan  diukur  dalan  Kebutuhan  onergi.  Penggunaan  ninyak  sebagai 
bahan  baku  (polyner  sinthotis)   untuk  industri  hingga  saat  ini 
beiura  dapat  disubstitusikan. 

Sobaliknya  jika  kita  berblcara  ncngenai  bahan  pangan, 
naka  a'da  kenungkinan  bahwa  substitusi  horupakah  kcharusan* 

J  kan  tetapi  substitusi  dalan  hal  bahan  pangan  ncngonal  hanba- 
tannya  pula.  Apabila  substitusi  ini  akan  nonggantjkoo  bahan 
pangan  pcrtanian  dtengan  bahan  pangan  ncn-portanian  seperti  da- 
glng  dan  ikan,   dua  pcrr  y«\ratan  yang  nonontukan  adalah 


26 


(a)  kobiasaan  dapat  diubah,  dan  (b)  harga  daging  dapat  borsaiu  -■ 
an  dongan  harga  bahan  pangan  portanian  yang  memarig  akan  nening- 
kat  torus. 

Apabila  substitusi  itu  hanya  borgoser  dari  bahan  makanan  ;  •• 
kok  portanian  yaeg  so tu  kepada  bahan  makanan  pokok  pertanian  yr.i-: 
lainnya,  naka  di  luar  masalah  kadar  gisi  dan  protein  faktor  psi- 
kolo^is  pcrlu  diporhatikan.  Porubahan  dari  beras  kc  jagung.  ataupuin 
sorghuia  seringkali  menir.bulkan  pcrasaan  bahv/a  tingkat  hidup  -~ 
yanr  secara  riil  diiikur  dengan  jonis  makanan  pokok  —  scakan- 
alcan  ccnurun,  dan  perasaan  serupa  ini  jelas  akan  monimbulkan  i;.:- 
plikasi  pclitis. 

Semula  potensi  lautan  diperki>:^kan  akan  nenjadi  altornatif 
substitusi  yang' tidak  mengonal  batas,   tetapi  keadaan  dev/asa  ini  te~ 
lah  bcrboda,   satu  dan  lain  hal  karena  lautan  telah  borangsur-angsv.r 

dir.usnahkan  cleh  polusi  dari  daratan.  Secara  praktis  nemang  wi- 
layah  yang  ef ektif  ufctuk  penggalian  potensi.  lautan  terbatas  pada 
perairan  di  sekitar  daratan  dan  tidak  neluas  hingga  ke  lautan 
bebas. 

Var label  ketiga  ini,  yakni  kemungkinan  substitusi  akan  mem- 
batasi  ruang  lingkiip  penikiran-pemikiran  nengenai  kemungkinan- 
kemungkinan  yang  dapat  ditempuh.  Jikalau  banyak  kenungkinannya, 
maka  r.asing-masing  negara  akan  totap  berorientasi  keluar  dan 
"cncari  peluang-poluang  baru  dalam  hubungan  politik  dengan  nega- 
ra-ncgara  lainnya,   tetapi  keterbatas  kemungkinan  substitusi  cepat 
atau  lanbat  akan  memaksa  negara-negara  tcrsobut  mencari  po-luang 
tcrsebut  di  dalam     Sgeri,   dai>  hal  ini  tidak  lain  berarti  peru- 
bahan dalam  orierttasi  dan  kebi jaksanaan  pembangunan  di  dalo: 
negeri.  Strategi  untuk  dapat  beftahan  di  hari  dopan  ternyato 
merupakan  persoalan  masa  kini.  Perubahan  orientasi  apabila  hal 
ir.i  merupakan  jawaban  satu-satunya  perlu  dipersiapkan  jauh  so- 
pelumnya.  I.emang  merubah  arah  ternyata  lebih  sukar  terjadi  di 
negara-negara  yang  sudah  "established"  daripada  di  negara-negara 
yang  sodang  berkombang,  karena  pada  yang  terakhir  kekuasaan  tor- 
kensontrir.  Tetapi  oleh  karona  akibat  dari  suatu  perubahan  di 
negara  yang  nedang  borkembang  tidak  segera  ofektif  dengan  adanya 
.porubahan  arah  saja,  maka  perubahan  di  sinlpun  porlu  dipersiap- 
kan jauh  sobolumnya. 
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IV.  Gtrategi 

Penbahasan  ini  hanya  akan  borkisar  pada  strategi  penyedi-a- 
an-    pangan  serta  strategi  ninyak.  Kaduanya  nerupakan  nasalah 
langsung  dengan  akibat  langsung  terhadap  Indonesia  dan  mungkin 
nerupakan  elencn-elenen  pokok  dalan  kerangka  penikiran  stratogi s 
qencari  "bargaining  position"  yang  dibutuhkan  cleh  dan  untuk  i:c~ 
ialiahan  nasional. 

Strategi  yang  dipernasalahkan  bertitik  tolafc  dari  ke-3  va~ 
riabel  yang  dibahas  sobclunnya  dan  dari  sana  diturunkan  ke  dalan 
tinjauan  riengonai  keharusan  domes tiki   Jikalau  kita  batasi  hori-? 
con  waktu  penbahasannya  hingga  tahun  1980  maka  baberapa  proyeksi 
perlu  kiranya  dijadikan  pertinbangan. 
Dalan  tahun  1980s 

-  penduduk  akan  ber  jural  ah  1,5  kali 

tahun  1971  s   180  juta  orang 

-  kebutuhan  pangan  (beras)akan  neriing- 
kat  nenjadi  2  kali  kebutuhan  tahun 

*972  .   25  juta  ton 

-  produksi  ninyak  buni  akan  nencapai       %   1  nilyar  barrel/ 

tahun 

-  penghasilan  dari  sektor  ninyak  s   ^-6  nilyar  US  % 

-  pertunbuhan  sektor  industri  belun  dapat 
nonyerap  junlah  angkatan  kerja 

-  tenaga  terdidik  (skill)   torbatas,  dan 
3ist in  pendidikan  pbnbangunah  baru  akan 
efektif  dalan  tahun  1930. 

Atas  dasar  proyeksi  yang  cederhana  ini  kiranya  dapat  diba- 
yangkan  keadaan  dan  tantangan  yang  akan  dihadapi  dalan  tahun 
i960,   Kondisi  sosio-politik  di  dalan  negeri  nerupakan  fungsi 
dari  cara  penecahan  nasalah-nasalah  yang  dihadapi  nonjelang  ta- 
hun 1930  tersebut. 

Untuk  Indonesia,   boras  akan  tctap  meraegang  kunci  dalan  per- 
Icenbangan  ekononi  dan  politik.   Perkenbangan  ekononi  tidak  dapat 
oc.vata-nata  dikendalikan  oloh  kebi jaksanaan  dan  tindakan  nonotcr 
dan  untuk  sebagian  besar  tetap  torgantung  dari  keadaan  boras. 
3er.ua  kebi  jaksanaan  ncnoter  akan  sonakin  nenghadapi  kosulitan  de- 
ngan adanya  trand  poningkatan  harga-barga  bahan  peutaniari  occara 
kentinu.  1-Iaka  dasar  penecahan  torlotak  pada  usaha-usaha  untuk  no- 
nokan  kenaikan  harga  bahan  pangan  sorondah  nungkin  nolalui  ja~ 
lan  yang  wajar.   Dipihak  lain,  kotonangan  pcliti3  belun  terjarin 
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dongan  dikuasainya  sektor  boras  cleh  aparat  perorintah.  ;-7©ba' 
dalan  kcndisi  produksi  yang  bcrlobihan  ini  fcukan  saja  kelanca- 
ran  distribusi  r.orupakan  kunci  totapi  bagainana  pengololaan 
prcduksi  dan  ponyinpanan  boras  dilakukan.  IConyataan  ini  rnengha- 
ruskar.  sektor  boras  dikcndalikan  cleh  para  ahli  beras.  Di  balik 
£is-b'rxbusi  dan  ponyodiaan  stock  nasional  tordapat  ■;.  asa- 
lah  yang-  tbrsonbunyi  yang  scringkali  tcrabaikan,  yakni .  fcoknik 
produksi  dan  oara  penyir.panannya.  Kodua  hal  ini  r.enentukan  so- 
j.auh  riana  jur.lah  panon  padi  akan  berbentuk  beras,   jadi  dalat 
batas  mana  akan  ditalcrir  penyusutan  dalan  proses  pohg~ilin-;an 
dan  penyirpar.annya • 

Eahan  pangan  rionunjukkan  trend  reningkatnya  harga.  Trend 
ser.acan  ini  adalah  trend  ur.ur  dunia,  hal  nana  disebabkaii  clob 
prosos  produksi  yang  ser.akinr.ahal  dengan  aroal  yang  terbatac «. 
Eagi  Indonesia  tanah  portanian  belur  nencapai  tingkat  kejenu^- 
a  any  a.  Dewasa  ini  jur.lah  sav/ak  borkisar  pada  7  juta  ha,   dan  da- 
ri  j Uriah  ini  hanya  1,7  juta  yang  telah  norcpunyai  sistir.  penga- 
iran  yang  toratur,   sedangkan  selebihnya  yakni  3,2  juta  ha  r.;erupa- 
kan  cav/ah  tadah  hujan  dan  2,1   juta  nenpunyai  irigasi  yang  tergan- 
tung  dari  keadaan  nusir.*  •  Perbaikan  sistir.  irigasi  sawah  untuk 
.onaikan  produksi  dalan  jutilah  areal  yang  tetap  juga  nenbutuh- 
kan  pcrbiayaan  yang  sangat  besar.   Untuk  ner.buka  persav/ahan  de- 
ngan irigasi  teknis  dibutuhkan  biaya  sebesar  US  $  6CC  per  ha  . 
Hal  ini  bcrarti  bahwa  untuk  jurlah  sawah  seluas  5  juta  ha  dibu- 
tuhkan investasi  sebesar  US  $  3  r.ilyar  atau  Rp  1  •  2C0  inilyar.  Di- 
bandingkan  dengan  APBH  yang  dct/asa  ini  borkisar  pada  Ep  7.00  r.ilyar 
sarpai  Rp  GOO  nilyar,  raka  jurlah  -ini  sangat  besar  artinya.  I-'or- 
baikan  dan  perluasan  areal  sawah  tidak  berarti  harga  bahan  pa- 
ngan dapat  diturunkan,   tetapi  koharusan  ini  ser.ata-r.ata  karonc 
>erluan  penyediaan  pangan  yang  sonakin  roningkat. 

L'irensi  J--odua  yang  renyebabkan  produksi  padi  renjadi  sera- 
kin  rahal  adalah  akibat  r.cnokultur  di  bidang  tersobut.  Fdnggunaar. 
tanah  untuk  satu  r.acar.  tananan  secara  terus  nonorus  ternyata 
rorusak  ekologi  tanaht   "Output"  produksi  serakin  borkurang  dan 
untuk  reningkatkannya  korbali  diporlukan  "input"  pupuk  yang  so- 
nakin roningkat,  borsar.aan  dengan  harga  pupuk  yang  juga  roning- 
kat. Ditir.jau  dari  sogi  ini,  borsonaan  dongan  porluasan  aroal  ta- 
nah garapan,  kobi jaksanaan  portanian  harus  norperkonalkan 
"divor3if ikasi  rultidlronsicnal" ,   tidak  saja  vertikal  dan  hori- 
zontal, totapi  atas  portirbangan  okclogis,   juga  penggantian  j o- 
n'is  tanaran  untuk  rorborikan  waktu  untuk  rerehabilitir  kor.arpuar 
ekolcgis  tanah  garapan  tersobut,  

HCihat;*  Kara an  Kami ,  II ■  JTvuii  1973 
ibid. 
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01 oh  karona  tidsk  dapat  dihindarkan  bahwa  hasil  produksi 
pertanian  akan  nonjadi  senakin  nahal ,  alckasi  budget  yang  ser.a~ 
kin  r>enltogkat  untuk  penbangunan  di  soktor  ini  torpaksa  harus 
dibayar  dengan  nengorbankan  pcnbangunan  di  sektcr-sektcr  lain- 
nya.   Dan  kiranya  pilihan  baru  harus  dibuat  disini  dan  tidak  se- 
belunnya. 

'.-ercbangunan  pertanian  socara  bcsar-besaran  akan  nengurangi 
psrtunibuhan  industri  non-pertanian.  Tetapi  untuk  jangka  pahjang 
hal  ini  akan  nonguntungkan  apabila  diingat  bahwa  seoodikitnya 
untuk  15  tahun  rbandatang  jumlah  angkatan  kerja  belun  dapat  di- 
serap  oleh  sektcr  industri  di  luar  pertanian.  Tai:.-bahan  pula  ka#. 
rena  kemungkinan  untuk  menjadikan  sektor  industri  sbnakin  padct 
karya  kiranya  sukar  dijaniin. 

Di  pihak  lain  migrasi  dari  luar  Jatra  kc  Jawa  yang  bclur.-  akan 
borakhir  rnahjolang  tahun  I98Q  ditairbah  dcngan  kcpadatan  pcndudui: 
Jai'/a  sendiri  cieisbua't'  perluasan  areal  tanah  garapan  di  Javra  r.en- 
dckr.ti  batasnya,   dan  ditinjau  dari  sudut  penampungan  tenaga  ker- 
ja alternatif  satu-satunya  adalah  penbangunan  industri  besar- 
bosaran  di  Jawa, 

Disinilah  letak  dilenna  bagi  iDerencanaan  penbangunan.  Te- 
tapi  apapun  tantangannya,  penecahannya  tergantung  dari  pilihan 
yang  dianbil  dan  bagainana  persiapan  Dental  nasyara'kat  disiap- 
kan  untuk  itu.  Sebab  untuk  rzerealisir  suatu  keseikbangan  antara 
sektcr  industri  dan  sektor  pertanian,   suatu  formula  yang  rnenang 
sangat  ideal,   tidaklah  sernudah  pernyataannya,  Sektor  industri 
di  r.-ana  saja  selalu  akan  berjalan  jauh  lebih  cepat  daripada  sek- 
tcr pertanian.  Salah  satu  pilihan  yang  dihadapi  oleh  kondisi 
yang  serupa  adalah  node!  RRC  dir..:ana  secara  sistetnatis  pola  kon- 
3--.rv.si  —  temasuk  konsunsi  balian  pangan  —  rakyatnya  ditekan  so- 

j  '  ian  rupa  sebagai  korban  dari  keinginan  untuk  nonger.bangkr- - 
sektcr  industri  berat  deir.i  "industri"  itu  sondiri,  yakni  sebagai 
rtanda  kebosaran  nasionalnya. 

Oebaliknya  atas  dasar  analisa  sebolur/.nya,  peranan  minyak  di- 
hari  yang  akan  datang  bukan  merupakan  nasalah  yang  sorius.  Ko- 
butuhan  dunia  akan  tr.inyak  nor.:buat  ninyak  nenjadi  "er.as  cair"  yang 
akan  totap  dicari.  Bagi  Indonesia  poir.bangunan  sektor  per.v.inyakan 
ditujukan  pada  pcrbaikan  neraca  pordagangan  dan  pengur.pulan  ::odr.l 
untuk  ponbiayaan  per.bangunan.   Dalai::  artian  ini  ninyak  bur.i  lebih 
banyalc  bersifat  sebagai  konoditi  untuk  pordagangan,   satu  dan  lain 
hal  karona  maaih  tcrlairpau  sedikit  junlahnya  untuk  di.jadikan  kc  - 
diti  strategist  Totapi  kalaupun  dor.  ikian  solalu  akan  tordapat 
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akibat  st rat ogisnya.  Dan  dalarc  hal  ini  porslapan  perlu  dl sol-en  - 
rarakan  ia-law  tataran  politik. 

Strategic  dalan  dunia  yang  sonakin  int or dopondon  ini  ter- 
• nyata  totap  borsunbOr  pa da  koadaan  dalan  nocori  negara  Dasing- 
nasing  .  Har.-.un  denikian  perlu  dijaga  keseinbangan  s  politik  un~ 
fcuk  r.oncapai  koso jahteraan  rakyat  dan  sobaliknya  koo e jaht  oraan 
rr.!cjrat  untuk  dapat  r.eny ©1  enggarakan  politik  yang  sosuai. 

> '  Strategi  ninyak  -disanping  r. otr.p e rhi t ungka n  kcbutuhan  intor- 
nasional  —  dengan  nana  Indonesia  "nungldn"  dapat  nepperbaiki 
kodudukannya  —  porlu  juga  rconperhitungkan  kobutuhan  dcir.esti"- 
.sondiri*  ilar.un  dercikian,  apabila  nomang  t-inyak  dibutuhkan  untuk 
r.ecibentuk- nodal,   dan  karenanya  r.:erupakan  koncditi  ekspor  yang 
sangat  ponting  artinya,  ir.aka  politik  enerpi  Indonesia  perlu  r.en- 
cari  alternatif  bahan  bakar  yang  akan  dapat  r.enenuhi  kebutuhan 
dor..cstik  yang  neningkat. 

ilenurut  perkiraan  kebutuhan  bahan  bakar  dalar.  negeri  ne- 
ningkat rata-tara  10$  setiap  taliunnya,  Ilingga  saat  ini  —  biar- 
pun  tetap.  neningkat  —  harga  ninyak  rnenyaingi  bahan  bakar  lain- 
nya  seperti  batu  bara  dan  tenaga  nuklir.    Di  Indonesia  sering 
dipertinibangkari  sudah  per.ianf  aatan  batu  bara,  gas  alan  serta  pc- 
ngenbangan  tenaga  nuklir  sebagai  sunber  tenaga.  I'cnontukan  pilih- 
an  renjadi  sangat  penting  artinya,  terutana  sebolurc  perken:bangan 
industri  bcrjalan  tcrlalu  pesat.  Politik  encrgi  perlu  diporsia  :.:r. 
untuk  :  :cnghadapi  sesedikitnya  keadaan  di  tahun  2000. 


